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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data pengukuran pasang surut perairan Desa Laikang 

Waktu 
Pengukuran 

Pasang Surut 

Tabel Doodson 

MSL 
F. Pengali 

 19:00:00 2,202 1 2,202 1,83 

20:00:00 1,822 0 0 1,83 

21:00:00 1,684 1 1,684 1,83 

22:00:00 1,146 0 0 1,83 

23:00:00 0,968 0 0 1,83 

0:00:00 0,803 1 0,803 1,83 

1:00:00 0,881 0 0 1,83 

2:00:00 0,975 1 0,975 1,83 

3:00:00 1,148 1 1,148 1,83 

4:00:00 1,362 0 0 1,83 

5:00:00 1,785 2 3,57 1,83 

6:00:00 2,023 0 0 1,83 

7:00:00 2,252 1 2,252 1,83 

8:00:00 2,235 1 2,235 1,83 

9:00:00 2,322 0 0 1,83 

10:00:00 2,243 2 4,486 1,83 

11:00:00 2,142 1 2,142 1,83 

12:00:00 2,062 1 2,062 1,83 

13:00:00 2,037 2 4,074 1,83 

14:00:00 2,076 0 0 1,83 

15:00:00 2,267 2 4,534 1,83 

16:00:00 2,279 1 2,279 1,83 

17:00:00 2,366 1 2,366 1,83 

18:00:00 2,306 2 4,612 1,83 

19:00:00 2,308 0 0 1,83 

20:00:00 2,126 1 2,126 1,83 

21:00:00 1,856 1 1,856 1,83 

22:00:00 1,639 0 0 1,83 

23:00:00 1,132 2 2,264 1,83 

0:00:00 0,991 0 0 1,83 

1:00:00 0,663 1 0,663 1,83 

2:00:00 0,872 1 0,872 1,83 

3:00:00 1,016 0 0 1,83 

4:00:00 1,265 1 1,265 1,83 
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5:00:00 1,473 0 0 1,83 

6:00:00 1,874 0 0 1,83 

7:00:00 2,123 1 2,123 1,83 

8:00:00 2,282 0 0 1,83 

9:00:00 2,338 1 2,338 1,83 

 

Lampiran 2. Ketebalan Mangrove 

Stasiun Substasiun Ketebalan (m) 

 

I 

I 115 

II 87 

III 65 

 

II 

I 79 

II 88 

III 63 

Rata – rata 

I                                89 

II                                79 
 

 

Lampiran 3. Hasil Kusioner di Desa Laikang 

1. Umur Responden 

No. Umur 

Responden 

Jumlah Presentase 

(%) 

1. 20-25 tahun 9 18% 

2. 26-30 tahun 11 20% 

3. 31-34 tahun 13 24% 

4. 35-50 tahun 22 40% 

 Total 55 100% 

 

2. Pendidikan Responden 

No. Pendidikan Jumlah Presentase (%) 

1. Tidak sekolah 6 12% 

2. SD 25 50% 

3. SMP 9 18% 

4. SMA 7 14% 

5. Sarjana 3 6% 

 Total            50           100% 
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3. Pekerjaan Responden 

No. Pekerjaan Jumlah Presentase 

(%) 

1. Nelayan dan Petani rumput laut 25 50% 

2. Penjual 3 6% 

3. IRT 10 20% 

4. Mahasiswa 7 14% 

5. Honorer 4 8% 

6. Tidak Bekerja 1 2% 

 Total            50             100% 

 

4. Pendapatan Responden 

No. Pendapatan Jumlah Presentase 

(%) 

1. <Rp. 500.000 5 12% 

2. Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 13 26% 

3. Rp. 1.000.000 – Rp. 2. 000.000 15 30% 

4. >Rp. 2.000.000 – Rp. 4.000.000 9 18% 

5. >Rp. 4.000.000 8 16% 

 Total             50 100% 

 

5. Pemahaman Responden  

Pemahaman Terkait Mangrove Jumlah Presentase 

(%) 

Baik 16 32% 

Sedang 23 46% 

Buruk 11 22% 

Jumlah             50 100% 

 

Pemahaman Terkait Ekowisata Jumlah Presentase 

(%) 

Ya 23 46% 

Tidak  27 54% 

Jumlah 50 100% 
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Keterlibatan Masyarakat dalam 

Ekowisata 

Jumlah Presentase 

(%) 

Ya 39 78% 

Tidak  11 22% 

Jumlah 50 100% 
 

Lampiran 4. Dokumentasi jenis biota 

1. Ikan 

 

 

2. Crustacea 

       

3. Gastropoda 
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Lampiran 5. Dokumentasi jenis mangrove. 

1. Rhizopora Mucronata 

2. Rhizopora Apiculata 
 

 

3. Avicenia Alba 

 

 

 

 

4. Lumnitzera Racemose 
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5. Ceriops Tagal 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Gambaran Desa Laikang 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi pengambilan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

56 
 

Lampiran 8.  Kusioner penelitian (Terbuka dan Tertutup) 

Instrumen observasi   

a. Identitas  

Nama     : 

Jenis kelamin  : 

Umur   : 

Asal    : 

Pendidikan  : 

Pendapatan  : 

b. pertanyaan tertutup (closed ended): 

1. Apakah bapak/ibu/saudara mengetahui tentang hutan mangrove 

a. Tahu 

b. Kurang tahu 

c. Tidak tahu 

d. Sangat tidak tahu 

2. Menurut bapak/ibu/suadara bagaimana kondisi Mangrove di Desa Laikang 

a. Baik 

b. Sangat baik 

c. Kurang baik 

d. Tidak baik 

3. Apakah bapak/ibu/saudara mengetahui fungsi dari mangrove 

a. Tahu 

b. Kurang tahu 

c. Sangat tahu 

d. Tidak tahu 

4. Apakah bapak/ibu/suadara mengetahui manfaat dari mangrove 

a. Tidak tahu 

b. Tahu 

c. Sangat tidak tahu 

d. Kurang tahu 

5. Apakah bapak/ibu/saudara tahu apa itu ekowisata 

a. Tahu 

b. Kurang tahu 

c. Sangat tahu 

d. Tidak tahu 

6. Apakah mangrove di Desa Laikang ini bisa dijadikan tempat wisata alam  

a. Ya 
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b. Sedikit 

c. Kurang 

d. Tidak sama sekali 

7. Apakah  bapak/ibu/saudara setuju jika hutan mangrove di Desa Laikang ini 

dikembangakan menjadi tempat  wisata  yang berbasis ekowisata 

a. Ragu - ragu 

b. setuju 

c. sangat setuju 

d. Sangat tidak setuju 

8. Bagaimana pengelolaan mangrove diDesa ini 

a. Baik 

b. Sangat baik 

c. Kurang baik 

d. Sangat tidak baik 

9. Apakah baik bila pengelolaan dan pengembangan ekowisata mangrove dibantu 

oleh pihak lain 

a. setuju 

b. Sangat setuju 

c. Tidak setuju 

d. Kurang setuju 

10. Apakah bapak/ibu/suadara setuju bila pengelolaan dan pengembangan 

dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan 

a. Setuju 

b. Sangat setuju 

c. Kurang setuju 

d. Sangat tidak setuju 

11. Apakah masyarakat perlu dilibatkan dalam pengembangan ekowisata 

mangrove 

a. Perlu 

b. Sangat perlu  

c. Ragu-ragu 

d. Sangaat tidak perlu 

12. Apakah bapak/ibu/saudara setuju ketika masyarakat dilibatkan dalam 

memberikan ide,gagasan mengenai pengembangan ekowisata mangrove 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 
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d. Sangat tidak setuju 

13. Apakah bapa/ibu/saudara setuju ketika ekowisata mangrove di jadikan sebagai 

mata pencaharian masyarakat sekitar 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Sangat tidak setuju 

14. Apakah bapak/ibu/saudara setuju ketika dilakukan pemberdayaan wirausaha 

masyaratakat sekitar untuk dikembagkan 

a. Setuju 

b. Sangat setuju 

c. Kurang setuju 

d. Sangat tidak setuju 

c. Pertanyaan terbuka (open ended) 

1. Menurut bapak/ibu/saudara apa potensi yang ada di Desa Laikang ini? 

2. Menurut bapak/ibu/suadara apa manfaat dari adanya hutan mangrove di Desa 

Laikang ? 

3. Menurut bapak/ibu/saudara Potensi apa yang yang ada di hutan mangrove ini? 

4. Menurut bapak/ibu apakah dengan adanya ekosistem mangrove ini 

memberikan manfaat dan dampak positif bagai kesejahteraan masyarakat yang 

ada di Desa ini? 

5. Apakah bapak/ibu/saudara mengetahui apa itu ekowisata? 

6. Apakah bapak/ibu/saudara setuju jika dilakukan pengembangan ekowisata 

mangrove di Desa Laikang 

7. Apa harapan bapak/ibu/ saudara jika hutan mangrove di Desa Laikang ini di 

jadikan tempat wisata berbasis ekowisata? 

8. Apakah bapak/ibu/saudara ingin terlibat dalam pengembangan ekowisata ini? 

9. Bagaimana harapan bapak/ibu/saudara terhadap atraksi yang akan di 

kembangkan di Desa ini? 

10. Menurut bapak/ibu/saudara seberapa penting masyarakat dilibatkan di 

pengembangan ekowisata ini? 

11. Bagaimana harapan bapak/ibu/saudara terhadap kondisi lingkungan di sekitar 

Desa ini jika terdapat wisata di pulau ini? 

12. Menurut bapak/ibu/saudara apa yang dapat dikembangkan dari kawasan hutan 

mangrove di Desa Laikang untuk dijadikan ekowisata? 

13. Apabila akan dikembangkan sebagai objek wisata, sarana dan prasana apa 

saja yang harus diadakan atau ditambah 
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14. Apa harapan anda kedepannya dengan adanya pengembangan ekowisata di 

hutan mangrove di Desa Laikang? 

15. Menurut bapak/ibu/saudra apa yang menjadi kekuatan di kawasan ekowisata 

maangrove ini? 

16.  Menurut bapak/ibu/saudra apa yang menjadi kekuatan di kawasan ekowisata 

maangrove ini? 

17. Menurut bapak/ibu/saudara apa ancaman jika adanya pengembangan 

ekowisata mangrove? 

 


